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Abstract : The aim of this research is to describe the effeness of learning cycle
3E learning model is improving the skills of commuating and achievements
competence students for reaction chemical equiibbrcompetence. Learning cycle
3E model is learning through a series of stageaggd of learning) learning phases
include: (1) the exploration phase, (2) explanabbmhe concept phase, and (3) the
application of the concept phase. This study usgdasi-experimental method with
Non Equivalent (Pretest and Posttest) Control GrDegign. Effectiveness of the
learning cycle 3E model is measured by an incré@assompetence by KKM and
n-gain significant. The results showed an increéas®mpetence for the control and
experimental classes respectively 33.3% and 661@4re mean n-gain the skills to
communicating at experimental classes and contesses respectively 0.41 and
0.56 and the mean n-gain achievements competeneadoexperimental classes and
control classes respectively 0.47 and 0.64 Thusan be conclud that the learning
cycle 3Elearning model on reaction chemical equilibrium enal effectives to
enhance communicating skill and achievements canpetof students in medium
category.

Keywords:Learning Cycle 3E, communicating skills and the achievement of student
competence

PENDAHULUAN dalam seluruh proses pendidikan di se-

kolah. Hal ini berarti berhasil tidaknya

Pendidikan merupakan suatu hal yangencapaian tujuan pendidikan salah satu-

penting bagi setiap manusia, karena d%'ya tergantung pada proses belajar yang

ngan pendidikan, manusia dapat mes. oo .
dialami siswa selama pembelajaran ber-

ngembangkan potensi dirinya untuk mefangsung. Salah satu prasyarat yang ha-

ncapai kesejahteraan hidup. Setiap len?fjs diwujudkan selama kegiatan belajar

baga pendidikan berusaha untuk dap%%engajar adalah bagaimana guru mam-

menghasilkan sumber daya manusia y%-u meningkatkan atau membangun par-

ng terampil dan cerdas sehingga menu?fsipasi aktif siswa. Sehingga guru tidak

tut orang-orang didalamnya bekerja Sqégi menjadi satu-satunya sumber belajar

cara optimal, penuh rasatanggung-Jawa)t/)ang selalu mentransfer ilmu penge-

dan berdedikasi tinggi. Kegiatan PeMiahuan dan informasi kepada siswanya,

belajaran merupakan kegiatan pokok



akan tetapi guru menjadi fasilitator yangersebut. Namun, fakta yang terjadi di-
senantiasa aktif memilih strategi belajalapangan menunjukkan bahwa pembe-
dan menyiapkan perangkat pembelajardajaran kimia khususnya pada reaksi ke-
yang dapat mendorong siswa untulsetimbangan cenderung berpusat pada
meningkatkan atau membangun partisiguru teacher centered learning) dimana
pasi aktifnya. guru masih menggunakan metode cera-
mabh, latihan, dan pemberian tugas dalam
lImu kimia merupakan cabang dari IPAmenyampaikan materi.
yang mempelajari struktur, susunan, si-
fat dan perubahan materi, serta ener@erdasarkan observasi yang peneliti la-
yang menyertai perubahan materi. Dekukan di SMA Negeri 16 Bandar Lam-
ngan demikian, maka seorang pendidikung, salah satu masalah yang dihadapi
perlu mempertimbangkan pemilihan mosiswa adalah sebagian besar siswa masih
del pembelajaran yang mampu meningnenganggap ilmu kimia sebagai mata
katkan keaktifan belajar siswa agar propelajaran yang sulit dipahami, khusus-
ses pembelajaran dapat berlangsung seya pada reaksi kesetimbangan kimia.
suai dengan tujuan yang diharapkan. Kenyataan ini diperkuat dengan nilai
rata-rata tes formatif siswa kelas XI IPA

Kesetimbangan kimia merupakan SalaBada reaksi kesetimbangan kimia Tahun

satu materi yang terdapat pada pelaj'fir‘:'lipelajaran 2011-2012 masih rendah yaitu

kimia SMA kelas IX semester ganJ|I.57_ Hanya 38% siswa yang memperoleh

Pada materi ini pencapaian kompetenlsqlilai > 65, sedangkan yang mendapatkan

nilai < 65 sekitar 62%. Nilai tersebut
jelaskan reaksi kesetimbangan dan falgelum mencapai

yang harus dimiliki siswa yaitu men-

Kriteria Ketuntasan

tor-faktor yang mempengaruhi PErI€\inimal (KKM) yang ditetapkan seko-

seran kesetimbangan, menentukan hUbHa'h yaitu 100% siswa yang telah menca-

ngan kuantitatif antara pereaksi dengaBai nilai> 65. Dengan demikian Kelas

hasil reaksi dari suatu reaksi kesetimbas-(I IPA SMAN 16 Bandar Lampung

ngan dan menjelaskan penerapan PrINSBrsebut belum mencapai ketuntasan be-

kesetimbangan dalam kehidupan Seh‘r’lrl'éljar, hal ini menunjukkan bahwa siswa

hari dan industri. Oleh karena itu siswa__ . : .
masih mengalami kesulitan dalam me-

harus mengerti dan memahami konsep- . -
mahami ilmu kimia.

konsep materi yang ada pada pelajaran



Dalam pembelajaran mengenai reaksnodel pembelajaranLéarning Cycle
kesetimbangan kimia, siswa harus menB8E) atau LC 3E. Model pembelajaran
iliki Keterampilan Proses Sains, dimakLlC 3E adalah pembelajaran yang di-
sudkan untuk melatih dan mengembadakukan melalui serangkaian tahap (fase
ngkan keterampilan intelektual atau kepembelajaran). Fase-fase pembelajaran
mampuan berpikir siswa. Pembelajarameliputi: (1) fase eksplorasiexplora-
dengan keterampilan proses berarti mdton); (2) fase penjelasan konsegxlai-
mberi kesempatan kepada siswa bekeration); dan (3) fase penerapan konsep
dengan ilmu pengetahuan, tidak seked#elaboration).

menceritakan atau mendengarkan cerita

tentang ilmu pengetahuan. Salah satu irl]?a_eberapa peneliti yang telah menun-

dikator keterampilan proses sains adala{Hkkan keefektifan model pembelajaran

LC 3E. Hasil penelitian Andesta (2012)
yang dilakukan pada siswa SMA Negeri

keterampilan mengkomunikasikan.

Komunikasi penting bagi siswa dalaml3 Bandar Lampung X, menunjukkan
upaya menyelesaikan masalah-masaldfahwa pembelajaran dengan mengguna-
yang kelak mereka hadapi dalam kehikan penerapan model pembelajaran LC
dupan sehari-hari. Melalui pengamataBE mampu meningkatkan keterampilan
langsung pada materi kesetimbangan kberkomunikasi pada materi reaksi reduk-
mia, siswa dituntut mampu menjelaskasi dan oksidasi dan Agigoh (2009) pada
hasil percobaan, menggambar data emmiswa SMAN 10 Bandar Lampung kelas
ris dengan tabel, membaca dan mengc;, menunjukkan bahwa pembelajaran
informasikan dalam bentuk tabel. Ke-dengan menggunakan penerapan model
mampuan ini merupakan indikator kejpembelajaran LC 3Eampu meningkat-
terampilan mengkomunikasikan. Untulkkan aktivitas dan penguasaan konsep
melatih keterampilan mengkomunikasifpada materi hidrokarbon.
kan maka diperlukan model pembelajar-
an yang tepat. Tujuan Penelitian adalah untuk mendes-
kripsikan efektivitas model pembelaja-
Model pembelajaran yang dapat memran LC 3Edalam meningkatkan ketera-
bangkitkan keterampilan mengkomuniimpilan mengkomunikasikan dan penca-
kasikan dan pencapaian kompetensi sipaian kompetensi siswa pada materi ke-
wa terhadap materi pembelajaran adaladetimbangan kimia.



METODOLOGI PENELITIAN LC 3E sejumlah 5 LKS, Sogketes dan

postes terdiri atas 10 soal pilihan jamak

Populasi dalam penelitian ini adalah se- . .
untuk mengukur pencapaian kompetensi

mua siswa kelas Xl semester ganijil. .
siswa dan 5 soal uraian untuk mengukur

SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahurketerampilan mengkomunikasikan. Lem-

ajaran 2012/2013 yang berjumiah 9?l':)ar afektif siswa yaitu, lembar penga-

siswa dan tersebar dalam tiga kelas yaitrlrjl

Xl IPA;, XI IPA; dan Xl [IPAs. . .
siswa selama proses pembelajaran.
Pengambilan sampel dilakukan dengan

atan terhadap aktivitas yang dilakukan

menggunakan teknikpurposive samp- Dalam penelitian ini data yang akan di-
ling. dan didapatkan dua kelas sebaggunakan untuk analisis statistik adalah
sampel yaitu kelas XI IPAsebagai kelas data nilai pretest dan dan posttest siswa.
eksperimen dan Xl IPAsebagai kelas Pengujian data diawali dengan mencari

kontrol nilai akhir siswa, dengan rumus:

Metode penelitian yang digunakan ada-y;,; ajpir = 25Koryang diperolehsiswa o
skor maksimum

lah kuasai eksperimen. Desain peneli-

tian yang digunakan adalaNonequi- Selanjutnya untuk mengetahui efektivi-

valent Control Group Design (Sugiyono, tas pembelajaran modétarning cycle

2010). Desain penelitian imelihat per- 3E maka dilakukan analisis skor n-gain

bedaanpretest maupun posttest antara SePagai berikut:

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
n-gain =

- (nilai maksimum-—nilai pretes)

(nilai postes—nilai pretes)

Dalam penelitian ini terdiri dari dua va-

riabel yaitu variabel bebas adalah modg{emudian melakukan uji normalitas ya-
pembelajaran yang digunakan, yaitu Moyg pertujuan untuk mengetahui apakah

del pembelajaran LC 38an pembelaja- gata dari kedua kelompok berdistribusi
ran konvensional dan variabel terikat adhormal atau tidak, digunakan rumus

alah keterampilan mengkomunikasikan (0;—E;)?

Ej

=Y

dan pencapaian kompetensi.
Instrumen yang digunakan dalam penel|‘-3€|"’mjumy"jl melakukan uji homogenitas
tian ini berupa Silabus, RPP, LKS kimiadua varians untuk mengetahui apakah

yang menggunakan model pembelajara%ua kelompok  sampel  tersebut



mempunyai varians yang homogen atatliabel 3. Perolehan rata-rata nilai pretes
tidak, digunakan rumus : dan postes keterampilan mengkomunika-

St sikan di kelas kontrol dan eksperimen.
Fhitung = ?
2

Rata—rata nilai
Kelas
Oleh karena dalam pengujian ini sampel Pretes Postes
mempunyai varians yang homogen maka Kontrol 14,00 49,56
uji hipotesis yang dilakukan adalah uji t. | Eksperimen 11,56 61,33

Rumus yang digunakan adalah
Untuk memudahkan dalam melihat per-

— X, - xiz ilai -
o = ﬁ bedaan. rerata nilai prete-s drfln pf)st.t-as ke
n, n, terampilan mengkomunikasikadisaji-
kan pada gambar 2.
HASIL PENGAMATAN DAN . 70 6133
8c ’
PEMBAHASAN gy 0
TX s
85
Berdasarkan penelitian yang telah dila gé 40
: e 30
kukanSMA Negeri 16 Bandar Lampung| £ & o = Pretes
= M Postes
terhadap dua kelas yang menjadi samp E;f 10
©
penelitian, yaitu kelas XI IPAsebagai %é 0
© .
kelas eksperimen dan kelas XI IPse- ©x Kontrol - Eksperimen
bagai kelas kontrol, diperoleh data be K elas Penelitian

rupa nilaipretes danpostes keterampilan  Gambar 2. Diagram rata-rata perolehan

mengkomunikasikan dan pencapaiagjjaj pretes dan postes keterampilan me-

kompetensi pada materi pokok kesetimygkomunikasikan siswa di kelas kontrol

bangan kimia. Adapun data rata-rata Niggn kelas eksperimen

lai pretes danpostes yang diperoleh un-

tuk keterampilan mengkomunikasikanpada gambar 2 terlihat bahwa rerata nilai
dan pencapaian kompetensi pada matdfgterampilan mengkomunikasikan terja-
pokok kesetimbangan pada kedua keldd peningkatan, baik pada kelas kontrol

dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. maupun kelas eksperimen. Namun, pada
kelas kontrol peningkatan keterampilan

mengkomunikasikan lebih kecil hanya
sebesar 35,56, sedangkan pada kelas



eksperimen peningkatan keterampi
mengkomunikasikan cukup besar ye
49,77. Hal ini menunjukkan bahwa-
terampilan mengkomunikasikadikelas
eksperinen lebih tinggi dibandingka
kelas kontrol.

Tabel 4. Perolehan rerata nilai pretes
danpostes pencapaian kompetensi si

di kelas kontrol dan kelas eksperin

Raterata nilai
Kelas
Prete: Postes
Kontrol 22,67 59,33
Eksperime 22,00 71,33

Untuk memudahkan melihat perbed:
rerata nilai pretes dan postes pencap
kompetensdisajikan pada gambar
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Gambar 3.Diagram ratata perolehan
nilai prétes dan postes pepaian kom-
petensi siswa di kelaoktrol dan kelas

eksperimen

Pada Gamba3 terlihat bahwa rerata -
rolehan nilai pencapaian kompeteter-
jadi peningkatan baik pada kelas kon
maupun kelas eksperimeNamun, pada
kelas kontrol peningkatan pencapa
kompetensilebih kecil hanya sebes
36,6 sedangkan pada kelas ekspen
peningkatan pencapaian kompetens-
kup besar yaitu 49,33Hal ini menunji-
kan bahwa pencapaian kompetensi k
eksperimen lebih tinggi dibandingk

kelas kontrol.

Berdasarkanitai postes yang diperol,
terdapat siswa yang mencapai ko-
tensi dan gng belum mencapai korn-
tensi bedasarkan KKM yang ditetapk
di SMA Negeri 16 Bandar Lampur
yaitu > 65. Hasil persentaspencapaian
kompetenssiswa pada kelas kontrol d

kelas eksperimen disajikan pada te5.

Tabel 5.Persentaspencapaian komf-

tensi pada matekiesetimbangan kim

Kelas
Eksperimen
Jum-
lah
Siswa
20
Orang

Kelas Kontro
Ren-

tang
nilai

Kri-

teria Jum-

lah
Siswa
11
Orang

Per-
sentase

Per-
sentas

Tu- S
ntas [~
Be-
lum
tun-
tas

36,7% 66,7%

19
Orang

10

0,
63,3% Orang

33,3%

30
orang

30

100%
orang

Jumlah 100%




Untuk memudahkan dalam melihat -
entase postes pencapaian kompeter-

wa yang mencapai KKM disajikan pa

dan pencapaian kompetensi siswa ¢
jutnya digunakan untuk mendapat

n-gain seperti yang disajikan pada ta

gambar 4, 6 berikut
.80 . _
%ﬁ 70 66,7 % Tabel 6. Perolehan gainketerampilan
(U - -
gs 60 mengkomunikasikan dan pencape
%X 50 S . .
% % a0 L 07% kompetensi siswa di kelas kontrol ¢
o
LE%C’ 30 - control kelas eksperimen.
Z% 20 - m Kontro
%{E 10 - H Eksperimen n-gain
IS -
gS 0 - Kelas Mengkomt- | Pencapaian
Kontrol Eksperimen . i i
Kelas Penelitian nikasikar kompetensi
Gambar 4. Diagram rerata persent Kontrol 0,41 0,47
nilai postes pencapaian kompetens- Eksperimen 0,5€ 0,64

wa yang mencapai KKNM> 65 di kelas

kontrol dan kelas eksperim.

Perolehan nilai postes pencapaian -
petensi siswa yang mendapat > 65
dikelas kontrol sebesar 36,7% sedanc
dikelas eksperimen persentase nilai-
tes pencapaian kompetensi siswa y
mendapat nilar65 sebear 66,7%. Hal
ini merunjukkan bahwa persentase |-
ntasan belajar sebesar 100% yang (-
apkan tidak tercapai baik dikelas kont
maupun dikelas ekperime Namun,
persentase nilai pencapaian kompet
pada kelas eksperimen lebih baik di-

dingkan kelas kontrol.

Adapun perolehan nilai pretes dan po:

pada keterampilan mengkomunikasil

Untuk memudahkan melihat perbed:
rerata nilai pretedan postes pencapai

kompetensdisajikan pada gambb5.
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Pada gambar 5 tampak bahwa re ni-
lai ngain dalam keterampilan menc-
munikasikan, pada kelas kontrol sebe
0,41 sedangkan pada kelas ¢erimen
sebesar 0,56al ini menunjukkan rerai



n-gain kelas kontrol lebih kecil bila di- Sebelum melakukan uji-t, harus di-
bandingkan kelas eksperimen. Begitlketahui terlebih dahulu apakah data po-
pula dengan rerata nilai n-gain dalanpulasi berdistribusi normal atau tidak,
pencapaian kompetensi kelas kontrol selengan menggunakan uji normalitas
besar 0,47 sedangkan kelas eksperimgaitu menggunakan rumus (3) Hasil
sebesar 0,64, hal tersebut menunjukkgrerhitungan uji normalitas terhadap
bahwa rerata nilai n-gain pencapaian-gain keterampilan mengkomnikasikan
kompetensi kelas kontrol lebih kecil biladapat dilihat pada Tabel 7.

dibandingkan kelas eksperimenDari
Tabel 7. Nilai Chi-kuadrat §) untuk
erampilan mengkomunikasikan dan penq'StrIIOUSI n-gain keterampilan meng-

capaian kompetensi dikelas kontrol darl1<omun|ka5|kan.

hasil perhitungamerata nilai n-gain ket-

2 2
eksperimenkemudian diintetpretasikan | Kelas Xnitung | Xaver | KEtErangan

dengan menggunakan kriteria gain yang Kontrol -39,5 | 7,81 | Normal

dikemukakan oleh Hake, maka diperoleh| Eksperimen -55,1 | 7,81 | Normal

kriteria indeks gain sedang.
Berdasarkan uji normalitas yang telah

Berdasarkan rerata nilai n-gain dan pedilakukan terhadap nilaketerampilan
ningkatan kompetensi tampak bahwanengkomunikasikan pada kelas kontrol
pembelajararl.C 3E efektif dalam me- diperoleh thitung < y%aes Maka dapat
ningkatkan keterampilan mengkomu-disimpulkan terima kidan tolak H, arti-
nikasikan dan pencapaian kompetensiya data penelitian berdistribusi normal.
siswa pada materi kesetimbangan kimib/ntuk perolehan nilai keterampilan
bila dibandingkan dengan keterampilatmengkomunikasikan pada kelas eks-
mengkomunikasikan dan pencapaiaperimen diperolelxzhitung< Wrabes Maka
kompetensi siswa yang dibelajarkardlapat disimpulkan terima dHdan tolak
dengan pembelajaran konvensionaHi, artinya data penelitian berdistribusi
Selanjutnya, untuk mengetahui apakahormal. Selanjutnya untuk hagier-
data yang diperoleh berlaku untuk kehitungan uji normalitas terhadapgain
seluruhan populasi, maka dilakukarpencapaian kompetensi dapat dilihat

pengujian hipotesis dengan uji-t. pada Tabel 8.



Tabel 8. Nilai Chi-kuadratyf) untuk di- mengkomunikasikan dan pencapaian
stribusin-gain pencapaian kompetensi kompetensi siswadapat dilihat pada

2 5 Kete- Tabel 9.
Kelas Xhitung Xtabel
rangail
Tabel 9.Nilai Homogenitas Dua Varian
Kontrol 899 [7.81 Norma abel 9.Nilai Homogenitas Dua Varians
: Kelas Fhi F Keterangan
Eksperime |-31,8 |7,81 Norma hitung | F~ tabel g

Keterampilan
Berdasarkan uji normalitas yang telah| Mengko- 1,33 | 1,85 | Homogen

dilakukan terhadapnilai pencapaian | munikasikan

kompetensi pada kelas kontrol, diperoleh| Pencapaian

Phiung < Yabes Maka dapat disimpulkan | Kompetensi

1,67 1,85 | Homogen

terima H) dan tolak H, artinya data pe-

nelitian berdistribusi normal. Kemudian"D’Grd"’lsarkaln Uji- homogenitas yang telah

untuk perolehamilai pencapaian kom- dilakukan terhadap perolehanilai ke-

petensi pada kelas eksperimen diperoletﬁr"’lmp'lalrl mengkomunikasikan - siswa

Yhitung < Y‘tabes Maka dapat disimpulkan diperolen harga fung < F tavei Maka

terima H dan tolak H, artinya data pe- dapat disimpulkan terima ¢Hdan tolak

nelitian berdistribusi normal. Berdasar-Hl’ artinya data penelitian mempunyai

kan uji normalitas yang telah diIakukan,VarIanSI yang homogen. Oleh Karena

dapat disimpulkan bahwa data populasclIata nilaiketerampilan - mengkomuni-

berdistribusi normal. kasikan siswa yang diperoleh berdis-
tribusi normal dan homogen, maka pe-
Oleh karenadata populasi berdistribusi ngujian menggunakan uji statistik para-
normal maka digunakan uji parametrikmetrik, yaitu menggunakan ujidalam
Selanjutnya dilakukan uji homogenitasumus(5) dengan kriteria uferima H
dua varians pada data keterampilan mgka t< t;,, dengan derajat kebebasan d(k)
ngkomunikasikan dan pencapaian kom= n; + n, — 2 dan tolak bluntuk harga t
petensi siswa dengan menggunakaainnya, dengan menentukan taraf sig-
rumus (4) dan mengambil kesimpulamifikan o = 5% peluang (le. ). Setelah
dengan kri-teria pengujian tolak oH dilakukan perhitungadiperoleh harga
hanya jika F> Fugu1 vz Selanjutnya t hiung >taver maka disimpulkan bahwa
untuk hasilperhitungan uji homogenitastolak H dan terima ki artinya rata-rata

dua varians pada data keterampilan-gainketerampilan mengkomunikasikan



pada materi kesetimbangan kimia yangase Eksplorasi

diterapkan pembelajaran LC3HEebih

tinggi daripada rata-rata-gain keteram- Pada fase eksplorasixploration), siswa

. — . diarahkan untuk melakukan kegiatan
pilan mengkomunikasikan siswa yang

diterapkan pembelajaran konvensional. praktikum dan mengamati hasil - pe-

ngamatan. Hal tersebut sesuai dengan
Berdasarkan uji homogenitas yang telateori yang dikemukakan oleh Karplus
dilakukan terhadap perolehalai pen- dan Their dalam Fajaroh dan Dasna
capaian kompetensi siswaliperoleh (2007) : pada tahap eksplorasi, siswa di-
harga Fiung < Ftaber Maka dapat disim- beri kesempatan untuk memanfaatkan
pulkan terima K dan tolak H, artinya panca inderanya semaksimal mungkin
data penelitian mempunyai variansi yangalam berinteraksi dengan lingkungan
homogen. Karendata nilai pencapaian melalui kegiatan-kegiatan seperti me-
kompetensi siswa yang diperoleh berlakukan eksperimen, menganalisis ar-
distribusi normal dan homogemaka tikel, mendiskusikan fenomena alam
pengujian menggunakan uji statistikatau perilaku sosial, dan lain-lain.

parametrik, yaitu menggunakan uji-t

dengan kriteria ujierima H jika t< t Pada pertemuan pertama, guru menyam-

dengan derajat kebebasan d(k);=+m, paikan indikator, tujuan pembelajaran

_ 2 dan tolak b untuk harga t lainnya. dan untuk mengetahui pengetahuan awal

Dengan menentukan taraf signifikars siswa, guru memberikan - pertanyaan:

506 peluang (1<). Setelah dilakukan "apakah abu dari hasil pembakaran

perhitungan terhadap perolehan nilai kelgertas dapat kembali menjadi  kertas

. . . . seperti semula?” semua siswa menjawab
terampilan inferensi siswadiperoleh

harga thiung > t tave, Maka dapat disim- tidak”. Pertanyaan selanjutnya: “apa-

pulkan bahwa tolak fdan terima i kah zat hasil reaksi dapat menjadi zat

artinya rata-rata-gain pencapaian kom- pereaksi kembali?” sebagian besar siswa

petensi pada materi kesetimbangarrTl]enjawab ya" dan sebagian lagi men-

kimia yang diterapkan model Ioem_jawab “tidak”, kemudian dengan mun-

belajaran LC 3Bebih tinggi dari pada culnya dua jawaban tersebut siswa men-

rata-ratan-gain pencapaian kompetensijadi lebih termotivasi, hal ini ditandai

siswa yang diterapkan pembelajararqengan terjadinya perdebatan jawaban

konvensional. siswa yang berbeda. Selanjutnya, siswa
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diminta melakukan praktikum denganberdasarkan tabel data pembentukan
kelompoknya masing-masing yang telalNH; tetapi siswa masih terlihat bingung
ditentukan sebelumnya untuk menesaat diminta untuk membuat grafik
mukan jawaban dari pertanyaan tersebutersebut.

Melalui kegiatan praktikum siswa di-

minta untuk melakukan percobaan deIf’ada pertemuan ketiga, siswa diberikan

ngan prosedur yang sudah disediaka%ata percobaan pembentukan HI dan

pada LKS yaitu percobaan pembakara%ata susunan kesetimbangan antara gas

H. dan p membentuk HI, dimana seiring
kertas dan percobaan antara pemanasan
kristal CuSQ.5H,0 dan penambahanbertambahnye1 waktu pada data pem-

aguades pada kristal CuSO4 anhidrat.

Kemudian siswa diarahkan untuk me-b erubah (tetap), dari kegiatan tersebut

nuliskan hasil praktikum yang telah me-SISWa bertanya "apa yang menyebabkan

reka peroleh dalam bentuk tabel. Dalarﬂa1| ini terjadi™?. - Kemudian untuk men
tahap ini, siswa bebas mengkomunikaslfjwvab pertanyaan tersebut,

kan pengamatan mereka ke dalam tabelr.]g"Jljak siswa_berfikir kembali dengan

memberikan pertanyaan “ apakah ketun-

entukan HI, konsentrasi zat-zat tidak

guru me-

Pada pertemuan tersebut, sebagian besan reaksi kesetimbangan dipengaruhi
sar siswa tampak bingung melihat haeleh faktor luar’?. Siswa terlihat bi-

laman kosong yang diberikan sebagaigung, oleh karna itu untuk membukti-

ruang untuk membuat tabel. Namunkan pertanyaan tersebut maka pada per-
setelah diberikan bimbingan mengenaemuan keempat, guru mengajak siswa
cara membuat tabel, mereka mulai meaintuk melakukan percobaan mengenai
ngerti dan dapat membuatnya berdasataktor-faktor yang mempengaruhi ke-

kan data hasil pengamatan tersebusetimbangan (suhu, konsentrasi, dan
Pada pertemuan kedua, guru menyajikarolume). Siswa dalam setiap kelompok
gambar neraca, menampilkan tabel datmembuat tabel hasil pengamatan ber-
pembentukan amonia dan menampilkadasarkan data yang mereka peroleh dari
grafik perubahan konsentrasi serta grafipercobaan tersebut. Selanjutnya ber-
perubahan laju reaksi terhadap waktdasarkan reaksi kesetimbangan yang te-
dari reaksi pembuatan NHdari ke- lah mereka pelajari pada pertemuan ke-
giatan tersebut siswa pada setiap kelontima siswa diajak untuk berfikir kondisi

pok diminta untuk membuat grafikseperti apa yang harus diberikan pada
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reaksi pembentukan amoniak dan penkegiatan-kegiatan tersebut, terutama da-
bentukan asam sulfat untuk mendapatam menemukan konsep dari tabel pe-
kan hasil yang melimpah. ngamatan karena siswa terbiasa men-

dengarkan ceramah daripada melakukan
Fase Explaination diskusi untuk menemukan konsep, se-

Pada fase penjelasan konseppiain- hingga pada pertemuan ini siswa masih

ation), siswa diarahkan untuk dapat meP€ru dibimbing oleh guru.  Pada per-

nemukan konsep berdasarkan pengf€muan kedua, masing-masing kelompok

tahuan awal mereka, sehingga siswgiminta kembali berdiskusi untuk me-

dapat memahami konsep dengan bamemukan konsep kesetimbangan dinamis

dan konsep tersebut menjadi lebih befMelalui kegiatan seperti menafsirkan

makna. Hal tersebut sesuai dengan tedf{afik perubahan konsentrasi pereaksi

yang dikemukakan oleh Karplus darfian hasil reaksi menuju keadaan setim-

Their dalam Fajaroh dan Dasna (2007)°@nd serta perubahan laju waktu pada

pada fase penjelasan konsep, diharapk&f2ksi kesetimbangan, serta menyimpul-

terjadi proses menuju keseimbangahan definisi kesetimbangan homogen

antara konsep-konsep yang telah gdan heterogen berdasarkan perbedaan

miliki siswa dengan konsep-konsep yan{fSenya. Siswa dalam setiap kelompok
baru dipelajari melalui kegiatan-kegiatarMengalami kesulitan terutama dalam hal
yang membutuhkan daya nalar seperWenafSirkan grafik, sehingga siswa msih
menelaah sumber pustaka dan bePerlu dibimbing oleh guru.

diskusi. _ .
Selanjutnya pada pertemuan Kketiga,

Pada pertemuan pertama, masin@jswa diarahkan untuk menemukan
masing kelompok diminta berdiskusi unkonsep persamaan tetapan kesetimbang-
tuk menemukan konsep reaksi reversibd@. hubungan persamaan tetapan ke-
dan ireversible melalui percobaan pemsetimbangan antara reaksi-reaksi yang
bakaran kertas dan percobaan pd€rkaitan dengan cara siswa mencari

manasan kristal CuS®H,0 dan pe- harga perbandingan yang tetap dari kon-

nambahan aquades pada kristal cuscgntrasi-konsentrasi  dalam tabel yang
anhidrat Sebagian besar siswa mengtelah diberikan untuk menemukan pola
alami kesulitan dalam melakukandalam menentukan tetapan kesetim-

bangan dari reaksi kesetimbangan.
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Selanjutnya siswa dibimbing untuk mekonsep tanpa bimbingan guru. Selanjut-
nemukan hubungan antara tetapan keya pada pertemuan terakhir, siswa di-
setimbangan (Kc) dan tetapan kesetinminta untuk menentukan keadaan op-
bangan tekanan (Kp), serta siswa dilatiimal untuk memperoleh produk melim-

untuk meramalkan arah pergeserapah dari suatu industri dengan berbagai
melalui harga Qc-nya. proses yang melibatkan reaksi kesetim-

bangan yaitu Proses Kontak pembuatan

Pada pertemuan keempat, selain MeMsam sulfat dan Proses Haber-Bosch

buat tabel, siswa dibimbing untuk mene- .
dalam pembuatan amonia.

mukan konsep tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi tetapan kesetim-ase Elaboras

bangan. Siswa dilatih menemukan kon-

sep pengaruh konsentrasi terhadap peFr)-a da fase penerapan konsefatiora-

. tion) siswa diarahkan untuk menerapkan
geseran kesetimbangan dengan cara

mengkomunikasikan data hasil per-konsep yang baru saja mereka temukan

Ié(_edalam soal-soal pertanyaan. Pada pe-

cobaan serta menjawab pertanyaan s

putar hasil percobaan dari reaksi keldksanaan kelas eksperimen dari per-

setimbangan Fegldan KSCN. Siswa temuan pertama sampal pertemuan ter-

juga dilatih untuk menemukan konsepakhlr guru meminta siswa untuk me-

pengaruh suhu terhadap pergesersgrge”akan LKS dan memberi tugas be-

kesetimbangan dengan cara menjawarl5JIDa pekerjaan rumah untuk melatih ke-

pertanyaan seputar presentase mob Néerampllan mengkomunikasikan siswa.

dan NO, pada berbagai suhu dan te[—lasnnya adalah mereka telah mampu

kanan, selanjutnya guru juga memint({lnenggambarkan grafik kesetimbangan

siswa menemukan konsep pengaruﬂengan baik. Fakta yang terjadi pada

tekanan dan volume terhadap pergek-elas eksperimen sesuai dengan pen-

sersan kesetimbangan, kemudian yandgapat Karplus dan Their dalam Fajaroh

terakhir siswa diminta untuk menemu-dan Dasna (2007) pada fase elaborasi,

kan pengertian katalis melalui grafikSISWa diharapkan mampu  menerapkan

. . gemahaman konsep dan keterampilan
proses pencapaian reaksi dengan atau

tanpa katalis. Tidak seperti pertemuarpfang telah diperolehnya.
pertemuan sebelumnya pada pertemuan

kali ini siswa sudah dapat menemukan
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